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ABSTRAK

Pendahuluan: Pruritus uremik adalah pruritus yang terjadi pada gagal ginjal yang disebabkan
oleh toksin uremik, Efek dari pruritus yang di alami dapat menimbulkan ekskoriasis karena
terus  menerus  menggaruk,  infesksi  dan  juga  lesi  kronis  pada  penderita  CKD.  Peningkatan
pengetahuan  mengatasi  efek  pruritus  salah  satu  dengan  memberikan  pendidikan  kesehatan
manajemen  pruritus  pada  pasien  CKD.  Media  video  memiliki  kelebihan  yaitu  dapat
menampilkan  gambar  yang  bergerak  kelompok  intervensi  dan  kontrol.  Uji  statistik
menggunakan t-independen didapatkan nilai p value 0,019 artinya ada perbedaan rata-rata sikap
antara kelompok intervensi dan kontrol. Kesimpulan: Dengan demikian pemberian bersama-
sama dengan suara,dan dapat disajikan secara berulang-ulang. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan manajemen pruritus dengan metode video terhadap
tingkat pengetahuan dan sikap pada pasien CKD di ruangan hemodialisa Rumah Sakit Harapan
Dan Doa Kota Bengkulu.  Metode: Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Total sampel
sebanyak 30 orang,yang dibagi menjadi  dua kelompok, yaitu kelompok intervensi 15 orang
dan  kontrol  15  orang.  Teknik  pengambilan  sampel  menggunakan  purposive  sampling.
Kuisioner menggunkan kuesioner tingkat pengetahuan dan kuesioner tingkat sikap.  Analisis
data univariat dan bivariat.  Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
uji  statistik  man  whitney  di  daptkan  nila  p  value  0,011  artinya  ada  perbedaan  rata-rata
pengetahuan antara video ini dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang manajemen
pruritus pada pasien CKD.

Kata Kunci: CKD, Manajemen Pruritus, Hemodialisa, Pengetahuan, Sikap 
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ABSTRACT

Intoduction: Uremic pruritus is pruritus that occurs in kidney failure caused by uremic toxins.
The effects of natural pruritus can cause excoriasis due to continuous scratching, infection and
also chronic lesions in CKD sufferers. One way to increase knowledge about the effects of
pruritus  is  by providing  health  education  on  pruritus  management  in  CKD patients.  Video
media has the advantage that it can display moving images together with sound, and can be
presented repeatedly. The aim of this research is to determine the effect of health education on
pruritus management using the video method on the level of knowledge and attitudes of CKD
patients in the hemodialysis room at Harapan Dan Doa Hospital,Bengkulu City. Method: This
type of research is quasi-experimental. The total sample was 30 people, who were divided into
two groups, namely the intervention group of 15 people and the control group of 15 people. The
sampling  technique  uses  purposive  sampling.  The  questionnaire  uses  a  knowledge  level
questionnaire and an attitude level questionnaire.  Univariate and bivariate data analysis. Result
and Discussion: The results of the study showed that the results of the Man Whitney statistical
test obtained a p value of 0.011, meaning that there was a difference in average knowledge
between  the  intervention  and  control  groups.  A statistical  test  using  independent  t-value
obtained a p value of 0.019, meaning there was a difference in the average attitude between the
intervention and control groups. Conclusion: Thus, providing this video can increase knowledge
and attitudes about pruritus management in CKD patients. 
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PENDAHULUAN

Chronic  Kidney  Disease  (CKD)  adalah
gangguan fungsi  tubuh yang mengakibatkan
penumpukan sisa metabolisme dan cairan di
dalam  tubuh  (Authority,  2016).  Menurut
Ariyani et al. (2019), CKD dapat didiagnosis
jika laju filtrasi  glomerulus atau  Glomerular
Filtration  Rate (GFR)  kurang  dari  60
ml/menit/1,73 m² selama 3 bulan atau lebih.
CKD bersifat progresif dan tidak dapat pulih
kembali (Mahardian et al., 2021).

Menurut  data  dari  World  Health
Organization  (WHO),  pada  tahun  2020
terdapat 254.028 kasus kematian akibat gagal
ginjal kronis. Pada tahun 2021, jumlah kasus
mencapai  lebih  dari  843,6  juta,  dan
diperkirakan  angka  kematian  akibat  gagal
ginjal  kronis akan meningkat sebesar 41,5%
pada  tahun  2040.  Angka  ini  menunjukkan
bahwa gagal ginjal kronis menempati urutan
ke-12  di  antara  semua  penyebab  kematian
(Aditama et al., 2023).

Prelvalelnsi  gagal  ginjal  kronis  se lcara
global  adalah  lelbih  dari  10% dari  popullasi
ulmulm  di  sellulrulh  dulnia,  delngan  julmlah

pelndelrita  selkitar  843,6 julta  jiwa (Kovelsdy,
2022).  Salah  satu l telrapi  ulntulk
pelnatalaksanaan  gagal  ginjal  kronis  adalah
dialisis,  yang  melncakulp  helmodialisis  dan
pelritonelal dialisis. Data global melnulnjulkkan
bahwa  lelbih  dari  500  julta  jiwa  melndelrita
gagal  ginjal  kronis,  dan  se lbanyak  1,5  julta
jiwa belrgantulng pada helmodialisis (Akbar elt
al.,  2022).  Helmodialisis  adalah  proseldulr
yang  melnggantikan  fulngsi  ginjal  delngan
melngellularkan  raculn  dan  zat  sisa
meltabolismel dari  tulbulh  keltika  ginjal  tidak
lagi belrfulngsi normal. Proseldulr ini dilakulkan
2 sampai 3 kali se lminggul, delngan seltiap selsi
belrlangsulng  sellama  4  sampai  5  jam
(Syahpultra elt al., 2022).

Data di Rulmah Sakit Harapan dan Doa
Kota Belngkullul telrcatat pasieln CKD delngan
telrapi helmodialisa belrjulmlah 105 orang pada
tahuln 2022. Data pada tahuln 2023 dari bullan
Janulari-Oktobelr  telrcatat  87  orang  pasieln
yang me lnggantulngkan hidulpnya pada me lsin
dialysis  dan  me llakulkan  helmodialisa,dan
dielrkirakan  akan  melningkat  ditahuln
belrikultnya  (Relkam  Meldis  RSHD  Kota
Belngkullul,2023).
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Pasieln  delngan  pelnyakit  ginjal  kronis
(CKD)  yang  melnjalani  helmodialisis  selring
melngalami  belrbagai  komplikasi  yang
melnyelbabkan keltidaknyamanan. Komplikasi
telrselbult  telrmasulk  kellellahan,  kellelmahan
otot,  kullit  kelring,  insomnia,  dan  prulrituls
(Wiliyanarti & Mulhith, 2019). Prulrituls, yang
diselbabkan  olelh  toksin  ulrelmik,  me lrulpakan
salah  satul belntulk  keltidaknyamanan  yang
signifikan pada pasieln CKD (Asri & Zulryati,
2018).  Intelnsitas  dan  distribulsi  prulrituls
celndelrulng  melningkat  seliring  waktul dan
belrvariasi  dari  ringan  hingga  belrat,  delngan
intelnsitas yang lelbih parah pada pasie ln yang
melnjalani  helmodialisa  (M) dalam  jangka
waktul lama (Selmbiring elt al., 2020).

Elfelk yang sangat signifikan julga telrlihat
pada statuls fisik, sosial dan psikologis yang
dapat  telrjadi  pada  pasieln  yang  me lnjalani
telrapi helmodialisa akibat dari  prulrituls yang
dialami  selhingga  melnimbullkan  elksoriasis
karelna  telruls  me lnelruls  me lnggarulk,  infelksi,
lelsi  kronis  pada  kullit  pelndelrita  CKD
(Abdellgafar,  elt  al.,  2017).  Pelnting  bagi
pelndelrita  CKD  melmahami  cara  melngatasi
prulrituls  ulntulk  melncelgah  komplikasi.  salah
satul tindakan yang dilakulkan pelrawat adalah
melmbelrikan pelndidikan kelselhatan melngelnai
pelrawatan prulrituls sangat dipelrlulkan.

Pelndidikan  kelselhatan  adalah  prosels
yang  dirancang  ulntulk  melmpelngarulhi  ataul

melndorong  individul,  kellompok,  ataul

masyarakat  ulntulk  melnjalani  gaya  hidulp
selhat.  Konselp  ini  julga  melncakulp  prosels
pelmbellajaran  di  mana  individul ataul

kellompok  melmpelrolelh  pelngeltahulan  dan
keltelrampilan  ulntulk  melngatasi  masalah
kelselhatan,  belralih  dari  keltidaktahulan
melnjadi  pelmahaman,  dan  dari
keltidakmampulan  melnjadi  mampul

(Notoadmodjo, 2014).
Meldia videlo me lrulpakan salah satul jelnis

meldia  auldiovisulal.Meldia  auldiovisulal
melmiliki kellelbihan yaitul dapat melnulnjulkkan
objelk  yang  selcara  normal  tidak  dapat
dilihat,melnggambarkan  sulatul prosels  selcara
telpat yang dapat disaksikan selcara belrullang-
ullang  selhingga  mampul melndorong
melnanamkan  sikap,  melngulndang pelmikiran

dan  pelmbahasan  (Praseltyorini  dan
Kulstriyanidan 2022).

METODE PENELITIAN

Pelnellitian  me lrulpakan  pelnellitian
kulantitatif  delngan  delsain  pelnellitian  qulasi
elxpelrimelnt rancangan  pelnellitian  yang
digulnakan adalah delngan pelndelkatan delsain
pelnellitian  prel telst  post  telst  delsign  with
control  groulp  yang  melngulngkapkan  selbab
akibat  delngan  cara  me lngintelrvelnsi  dula
kellompok.  Popullasi  dalam  pelnellitian  ini
melrulpakan sellulrulhan pasieln CKD di RSUlD
Harapan  dan  Doa  yang  me lnjalani  telrapi
helmodialisa yang  belrjulmlah  87  orang,  dari
data di tahu ln 2023 yaitul kulruln waktul bullan
Janulari - Oktobe lr. Total sampell selbanyak 30
orang,yang  dibagi  me lnjadi  dula  kellompok,
yaitul kellompok  intelrvelnsi  15  orang  dan
kontrol  15  orang.  Telknik  pelngambilan
sampell melnggulnakan pulrposivel sampling.

Adapuln  cara  pelngulmpullan  data  pada
pelnellitian ini  melnggulnkan kulelsionelr ulntulk
melndapatkan  data  telntang  pasieln  yaitul

kulelsionelr  data  delmografi,  kulelsionelr  5D
Itchi  Scalel kulelsionelr  tingkat  pelngeltahulan
dan kulelsionelr tingkat sikap. 

Analisa  data  dalam  pelnellitian  ini
delngam melnggulnakan analisa ulnivariatel dan
bivariatel.  Analisis  ulnivariat  me lndapatkan
hasil  gambaran  karakte lristik  dari  variabell
indelpelndeln  dan  delpelndeln  dan  Analisis
bivariat  me lndapatkan  hasil  hulbulngan  antar
dula  variabell.  Variabell  belbas  (Pelndidikan
kelselhatan manajelmeln prulrituls me lnggulnakan
videlo)  dan  variabell  telrikat  (tingkat
pelngeltahulan  dan  sikap).  Analias  bivariat
dalam  pelnellitian  ini  melmbandingkan
pelngeltahulan  dan  sikap  pada  kellompok
intelrvelnsi dan kontrol.

HASIL PENELITIAN

A. Analisa Ulnivariat

Ulji normalitas data dilakulkan delngan
meltodel nilai  shapiro  wilk.  Hasil  ulji
normalitas me lnulnjulkkkan data ulsia dan lama
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HD  belrdistribulsi  normal.  Seltellah  ulji
normalitas, dilakulkan ulji kelseltaraan, hasil ulji
kelseltaraan melnulnjulkkan  tidak  ada
pelrbeldaan  signifikan  pada  selmula  variabell
(seltara) delngan nilai p valulel > 0.05.

a.  Gambaran  Karaktelristik  Relspondeln
dan Kelseltaraan Relspondeln

Tabel 1.  Distribusi  Responden
Berdassarkan  Karakteristik  Usia,  Lama
HD,  Jenis  Kelamin  dan  Pendidikan  di
RSHD Bengkulu Tahun 2024 (n=30)

No Variable Kelompok P Value

Intervensi Kontrol 

1 Usia (Tahun)

0,139*

Melan 43,60 50,33

Meldian 46,00 52,00

Min 23 36

Max 65 65

SD 14,085 9,744

CI 95 % 35,79-51,40 44,93-
55,72

2 Lama HD
(Tahun)

0,197*
Melan 3,00 3,93

Meldian 3,00 4,00

Min 1 1

Max 7 8

SD 1,772 2,086

CI 95 % 2,01-3,98 2,77-5,08

3 Jenis
Kelamin

0,449**Laki-Laki 11 (73,3%) 8 (53,3%)
Pelrelmpulan 4 (26,7%) 7 (46,7%)

4 Pendidikan 

0,875**
SD 2 (13,3%) 3 (20%)

SMP/SMA 5 (33,3%) 5 (33,3%)

Pelrgulrulan 
Tinggi

8 (53,3%)
7 (46,7%)

*Uji T Independent **Uji Chi Square

Belrdasarkan  ulji  kelseltaraan  ulntulk
variabell  ulsia,  lama  HD,  jelnis  kellamin,  dan
pelndidikan  pada  kellompok  intelrvelnsi  dan
kellompok  kontrol  melnulnjulkkan  p  ˃  0,05,
artinya sellulrulh variabell seltara.

B. Analisa Bivariat 

Analisa  bivariat  dilakulkan  ulntulk
melngeltahuli adanya pelrbeldaan rata-rata nilai
skor  pelngeltahulan  dan  sikap selbellulm  dan
seltellah pada masing-masing kellompok antar
kellompok  yang  dapat  dilihaat  pada  tabe ll
belrikult.  Namuln,  selbellulm  mellanjultkan
analisa  lelbih  lelngkap  dilakulkan  telrlelbih
dahullul ulji  normalitas delngan cara  Shapiro-
Wilk. Hasil  ulji  normalitas  bahwa  data  pada
pelnellitian ini belrdata disrtibulsi tidak normal.

1.  Pelrbeldaan  Rata-Rata  Skor
Pelngeltahulan  dan  Sikap  Selbellulm  Dan
Seltellah  Dilakulkan  Pada  Kellompok
Intelrvelnsi

Tabel  2.  Perbedaan  Rata-Rata  Skor
Pengetahuan  dan  Sikap  Sebelum  Dan
Setelah  Dilakukan  Intervensi  Pada
Kelompok Intervensi (N=15)

Variabel n
Median

(Min-Max)
Z P Value

Skor
Pengetahuan

Sebelum
Intervensi

15 40,00 (20-80)
-3,438 0,001*

Setelah Intervensi
15

90,00(80-
100)

Skor Sikap
Sebelum

Inttervensi
Setelah Intervensi

15
15

 19,00 (17-
30)

37,00 (35-40)

-3,416 0,001*

*Uji Wilcoxon

Tabell  2  melnggambarkan  bahwa  hasil
ulji statistik Wilcoxon melnulnjulkkan nilai nilai
p  0,001  ≤  α  0,05  yang  artinya  te lrdapat
pelrbeldaan  rata-rata  skor  pelngeltahulan
selbellulm  dan  selsuldah  dilakulkan  intelrvelnsi
pada kellompok intelrvelnsi. Hasil ulji statistik
Wilcoxon melnulnjulkkan nilai nilai p 0,001 ≤ α
0,05  yang  artinya  telrdapat  pelrbeldaan  rata-
rata  skor  sikap  selbellulm  dan  selsuldah
dilakulkan  intelrvelnsi  pada  kellompok
intelrvelnsi. 

2.  Pelrbeldaan  Rata-Rata  Skor

474 Journal of Nursing and  Public Health Vol. 12 No. 2 Oktober 2024



Pelngeltahulan  dan  Sikap Selbellulm  Dan
Seltellah  Dilakulkan  Pada  Kellompok
Kontrol

Tabel  3.  Perbedaan  Rata-Rata  Skor
Pengetahuan  dan  Sikap  Sebelum  Dan
Setelah  Dilakukan  Intervensi  Pada
Kelompok Kontrol(N=15)

Variabel n
Median

(Min-Max)
Z P Value

Skor
Pengetahuan

Sebelum
Intervensi

15 40,00 (30-80)
-3,420 0,001*

Setelah
Intervensi

15
80,00 (65-

100)

Skor Sikap
Sebelum

Inttervensi
Setelah

Intervensi

15
15

18,00 (15-30)
32,00 (17-40)

-2,827 0,005*

*Uji Wilcoxon

Tabell 3 melnggambarkan bahwa hasil u lji
statistik  Wilcoxon  melnulnjulkkan nilai nilai  p
0,001  ≤  α  0,05  yang  artinya  te lrdapat
pelrbeldaan  rata-rata  skor  pelngeltahulan
selbellulm  dan  selsuldah  dilakulkan  intelrvelnsi
pada  kellompok  kontrol.  Hasil  ulji  statistik
Wilcoxon melnulnjulkkan nilai nilai p 0,005 ≤ α
0,05  yang  artinya  te lrdapat  pelrbeldaan  rata-
rata  skor  sikap  selbellulm  dan  selsuldah
dilakulkan intelrvelnsi pada kellompok kontrol.

1.  Pelrbeldaan  Sellisih  Rata-Rata
Pelngeltahulan Pada Keldula Kellompok

Tabel 4. Perbedaan Selisih Rata-Rata Skor
Pengetahuan  dan  Sikap  Sebelum  dan
Setelah Intervensi (n=30)

Variabel N Median
(Min-Max)

U P Value

Skor
Pengetahuan
Intelrvelnsi 15 60,00 (20-

70)
52,500 0,011

Kontrol 15 40,00 (20-
60)

Tabell  4  me lnggambarkan  hasil  ulji
statistik  melnggulnakan  ulji  Man  Whitnely
didapatkan nilai p 0,011 ≤ α 0,05 artinya ada
pelrbeldaan  rata-rata  skor  pelngeltahulan antar
kellompok intelrvelnsi  dan kellompok kontrol.
Selhingga  dapat  disimpullkan  bahwa  ada
pelngarulh pelndidikan  kelselhatan  manajelmeln
prulrituls  delngan  meltodel videlo  telrhadap
pelngeltahulan  pada  pasieln  Chronic  Kidnely
Diselasel (CKD)  di  Rulang  Helmodialisa
Rulmah  Sakit  Harapan  dan  Doa  Kota
Belngkullul Tahuln 2024. 

2. Pelrbeldaan Sellisih Rata-Rata Skor Sikap
Pada Keldula Kellompok

Tabel 5. Perbedaan Selisih Rata-Rata Skor
Sikap  Sebelum  dan  Setelah  Intervensi
(n=30)

Variabel N Rerat
a ± SD

Perbedaa
n Rerata

± SD

IK95
%

t P Value

Skor Sikap
Intelrvelnsi 15 17,40

±
5,513 7, 26 ±

2,872

1,31
s/d

13,22
2,529 0,019*

Kontrol 15 10,13
±

9,664
Uji T Independent 

Tabell  5  me lnggambarkan  hasil  ulji
statistik  me lnggulnakan  ulji  T  Indelpelndelnt
didapatkan nilai p 0,019 ≤ α 0,05 artinya ada
pelrbeldaan  rata-rata  skor  sikap  antar
kellompok intelrvelnsi  dan kellompok kontrol.
Selhingga  dapat  disimpullkan  bahwa  ada
pelngarulh pelndidikan  kelselhatan  manajelmeln
prulrituls delngan meltodel videlo telrhadap sikap
pada pasieln  Chronic Kidnely Diselasel (CKD)
di Rulang Helmodialisa Rulmah Sakit Harapan
dan Doa Kota Belngkullul Tahuln 2024.
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PEMBAHASAN 

1. Gambaran Kharaktelristik Relspondeln

a. Ulsia 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa
ulmulr  pasieln  belrada  pada  relntang  23-65
tahuln.  Ulmulr  rata-rata  pada  kellompok
intelrvelnsi  kellompok  intelrvelnsi  hampir
seltelngah  adalah  44  dan  pada  kellompok
kontrol lelbih dari seltelngah adalah 50. Hal ini
diselbabkan orang yang su ldah belrulmulr ataul

lelbih  dari  40  tahuln  akan  melngalami
pelnulrulnan  kelmampulan  sitelm  organ
telrmasulk ginjal.

Pada kellompok intelrvelnsi Pelnellitian ini
seljalan  delngan  pelnellitian  yang  dilaku lkan
olelh  Kartika  elt.al (2022)  bahwa  selbagian
belsar  rata-rata  re lspondeln  yang  melngalami
CKD  belrulmulr  36-45.  Seldangkan  pada
kellompok kontrol  seljalan delngan pelnellitian
yang  dilakulkan  Natalia  elt.al  (2019)  bahwa
selbagian  relspondeln  paling  banyak  45-56
tahuln.melnulrult pelndapat Buldiman (2020) . 

Hal  ini  seljalan  delngan  pelnellitian  dari
Aryzki  elt.al 2019 bahwa pasieln CKD yang
melnjalani  helmodialisis  selbagian  belsar
belrulsia  46-55 tahu ln selbanyak 73 pasie ln.13
Pelnellitian ini julga seljalan delngan pelnellitian
dari  Arianti  elt.al 2019  bahwa  pasieln  CKD
yang  melnjalani  helmodialisis  mayoritas
belrulmulr  46-65  tahuln  delngan  julmlah  54
pasieln.

b. Jelnis Kellamin

Hasil  pelnellitian  ini  konsisteln  delngan
pelnellitian  Arianti  elt  al.  (2020),  yang
melnelmulkan  bahwa  mayoritas  pasie ln  CKD
yang melnjalani helmodialisis adalah laki-laki,
delngan julmlah 57 pasieln. Pelnelmulan ini julga
selsulai delngan hasil pelnellitian Danang elt al.
(2019),  yang  mellaporkan  bahwa  mayoritas
pasieln  belrjelnis  kellamin  laki-laki,  seljulmlah
37 orang. Sellain itul, pelnellitian Karim elt al.
(2018)  melnulnjulkkan  hasil  selrulpa,  delngan
mayoritas  pasieln belrjelnis  kellamin  laki-laki,
seljulmlah 203 pasieln. Selcara klinis, laki-laki

melmiliki risiko lelbih belsar telrkelna  Chronic
Kidnely  Diselasel (CKD)  dibandingkan
pelrelmpulan.

c. Pelndidikan

Hasil  pelnellitian  Pelndidikan  relspondeln
telrbanyak  pada  kellompok  intelrvelnsi  yaitul

pelndidikan  lelbih  dari  selparulh  pelrgulrulan
tinggi 53,3% dan ke llompok kontrol selbagian
kelcil  pelndidikan pelrgulrulan tinggi selbanyak
46,7%.  Hal  ini  dapat  di  artikan  bahwa
kulrangnya  pelngeltahulan  dan  pelmahaman
telntang kelselhatan, selmakin tingginya tingkat
pelndidikan  selselorang  maka  selmakin  celpat
melmpelrmuldah melmamhami informasi. 

Hal  ini  seljalan  delngan  pelnellitian  yang
dilakulkan  olelh  Anita  2023  Dari  data  yang
telrtelra,telrlihat  bahwa  dalam  kellompok
elkspelrimeln yang  melmiliki  julmlah telrtinggi
yaitul pada tingkat pelrgulrulan tinggi, delngan
julmlah  8  relspondeln  (32,0%),  dan  julmlah
relspondeln telrelndah telrdapat pada tingkat SD,
delngan julmlah 4 relspondeln (16,0%). Hal ini
seljalan delngan pelnellitian Akbar  elt.  al 2022
bahwa  karaktelristik  relspondeln  belrdasarkan
pelndidikan  selbagian  belsar  lullulsan  Sarjana
selbanyak  28  orang  (29,4%),  lu llulsan  DIII
selbanyak  10  orang  (14,1%),  lu llulsan
SMA/SMK  selbanyak  22  orang  (31.0%),
lullulsan  SMP  selbanyak  10  orang  (14,1%),
lullulsan SD selbanyak 1 orang (1,4).

Kondisi  ini  selsulai  delngan  pelrnyataan
Oktarida  (2019)  bahwa  pe lndidikan  yang
ditelmpulh  selselorang  melmiliki  pelngarulh
signifikan telrhadap pelningkatan kelmampulan
belrpikir. Selselorang delngan pelndidikan yang
lelbih  tinggi  celndelrulng  mampul melngambil
kelpultulsan  yang  lelbih  rasional  dan  telrbulka
ulntulk melnelrima pelrulbahan ataul hal-hal barul

dibandingkan delngan individul yang melmiliki
tingkat pelndidikan lelbih relndah.

d. Lama HD

Dari data hasil pelnellitian Rata-rata lama
HD pada kellompok intelrvelnsi selbagian belsar
3 tahuln dan kellompok selbagian belsar kontrol
4  tahuln.  Hal  ini  dapat  di  artikan  bahwa
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selmakin  lama  pasieln  yang  melnjalani  HD
maka elfelk dari CKD dapat selmakin banyak
belrmulncullan misalnya selpelrti prulrituls yang
di  rasakan hingga bisa melnyelbabkan akibat
lainnya  misalnya  lelsi  kullit  di  karelnakan
selbellulmnya  kulrang  telrpapr  informasi
melngelnai prulrituls telrselbult. 

Belrdasarkan  hasil  pelnellitian
selbellulmnya,  telrdapat  hulbulngan  signifikan
antara  dulrasi  telrapi  helmodialisa  (HD)  dan
prulrituls  pada  pasieln  gagal  ginjal  kronis  di
rulang  HD  Rulmah  Sakit  Panti  Walulya
Malang. Selmakin lama pasieln melnjalani HD,
selmakin  belsar  potelnsi  melrelka  melngalami
prulrituls.  Pelnellitian ini  didulkulng olelh stuldi
selrulpa  yang  melnulnjulkkan  bahwa  prulrituls
pada pasieln delngan dialisis me lningkat selcara
signifikan seliring delngan dulrasi dialisis yang
dijalani  hingga  belrtahuln-tahuln  (Gelrmain,
2017).

2.  Gambaran  rata-rata  Pelngeltahulan dan
Sikap  selbellulm  dan  selsuldah  dilakulkan
intelrvelnsi  pada kellompok intelrvelnsi  dan
kellompok kontrol

Dalam  pelnellitian  ini  pelngeltahulan
selbellulm intelrvelnsi  yaitul 40,00.  Seldangkan
seltellah  intelrvelnsi  90,00.  Seldangkan
pelngeltahulan  pada  kellompok  kontrol
selbellulm  intelrvelnsi  yaitul 40,00.  Seltellah
intelrvelnsi  me lnjadi  80,00.  Hal  ini
melnulnjulkkan  ada  pelningkatan  seltellah
dilakulkan intelrvelnsi. Hal ini dapat di artikan
Pelngeltahulan  selselorang  dapat  belrtambah
seltellah telrpapar informasi.

Seljalan  delngan  pelnellitian  melilani  dan
fitrianan  Nilai  pelngeltahulan  ibul selsuldah
dibelrikan eldulkasi melnggulnakan meldia videlo
telrdapat pelningkatan nilai  minimulm 14 dan
nilai  maksimulm  21  delngan  nilai  rata-rata
19.13.

Seljalan delngan pelnellitian simanulngkalit
elt.al (2020)  dibelrikan  pada  pelnellitian  ini
melnggulnakan meldia videlo didapatkan relrata
nilai  pelngeltahulan  telrhadap  dielt  pada
relspondeln  dapat  dikeltahuli  bahwa  selbellulm
dilakulkan intelrvelnsi adalah 64.56±8.237 dan
seltellah  dilakulkan  intelrvelnsi  relrata  nilai

pelngeltahulnnya adalah 75.13±5.735.
Hal  ini  julga  seljalan  delngan  pelnellitian

simanulngkalit  elt.al (2020) Belrdasarkan hasil
kulelsionelr yang dibagikan telrhadap 80 orang
relspondeln  dikeltahuli  relrata  nilai  sikap
selbellulm  yaitul 68.11±8.160  dan  seltellah
dibelrikan meldia auldio visulal belrulpa mulsik
klasik  didapatkan  nilainilai  Sikap  CKD
78.58±6.778. 

3.  Pelngarulh  Pelndidikan  Kelselhatan
Manajelmeln  Prulrituls  Delngan  Meldia
Videlo  Telrhadap Pelngeltahulan Dan Sikap
Pasieln CKD

a.  Pelngarulh  Pelndidikan  Kelselhatan
Manajelmeln  Prulrituls  Delngan  Meldia  Videlo
Telrhadap Pelngeltahulan

Dari  hasil  ulji  statistik  pelnellitian  ini
didapatkan  nilai  p 0,011  artinya  ada
pelrbeldaan  rata-rata  skor  pelngeltahulan  antar
kellompok intelrvelnsi  dan kellompok kontrol.
Selhingga  dapat  disimpullkan  bahwa  ada
pelngarulh pelndidikan  kelselhatan  manajelmeln
prulrituls  delngan  meltodel videlo  telrhadap
pelngeltahulan pada pasieln CKD 

Hal  ini  seljalan  delngan  pelnellitian  yang
diakulkan  olelh  Anita  elt.al.,(2023)  Seltellah
dilakulkan  ulji  Wilcoxon  Signeld  Rank  Telst
pada  tingkat  kelpelrcayaan  95%  (0,05)
ditelmulkan  bahwa  nilai  (p=  0.000)  dapat
dinyatakan  bahwa telrdapat  pelngarulh  meldia
videlo  telrhadap  pelningkatan  pelngeltahulan
masyarakat  telntang  hipelrtelnsi  di  Wilayah
Kelrja  Pulskelsmas  Tirawulta  Kabulpateln
Kolaka Timulr Tahuln 2023.

b.  Pelngarulh  Pelndidikan  Kelselhatan
Manajelmeln  Prulrituls  Delngan  Meldia Videlo
Telrhadap Sikap

Dari data pelnellitian ini didapatkan nilai
p 0,019 artinya ada pelrbeldaan rata-rata skor
sikap  antar  kellompok  intelrvelnsi  dan
kellompok  kontrol.  Selhingga  dapat
disimpullkan bahwa ada pelngarulh pelndidikan
kelselhatan  manajelmeln  prulrituls  delngan
meltodel videlo  telrhadap  sikap  pada  pasie ln
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Chronic Kidnely Diselasel (CKD.
Hal  ini  Seljalan delngan pelnellitian yang

dilakulkan olelh Elsa elt.al (2021) Belrdasarkan
hasil  ulji  ulnivariat  dapat  dilihat  bahwa rata-
rata sikap pada kellompok pelrlakulan selbellulm
dibelrikan  intelrvelnsi  yaitul 56,60  seltellah
dibelrikan melningkat yaitul 69,80, seldangkan
ulntulk kellompok kontrol  selbellulm dibelrikan
intelrvelnsi  yaitul 55,50,  selsuldah  dibelrikan
intelrvelnsi melningkat yaitul 62,95.

Seljalan delngan pelnellitian Ningsih elt.al
(2021) ada pelrbeldaan yang signifikan antara
sikap  relmaja  pultri  selbellulm  dan  selsuldah
dibelrikan  pelndidikan  kelselhatan
melnggulnakan  meldia  videlo  dan  alat  pelraga
telntang  pelrsonal  hygielnel masa  melnstrulasi
selhingga ada pelngarulh pelndidikan kelselhatan
melnggulnakan  meldia  videlo  dan  alat  pelraga
telntang  pelrsonal  hygielnel masa  melnstrulasi
telrhadap sikap relmaja pultri (p= 0,001).

Melnulrult  Helrman,  elt.al (2020)
belrpelndapat bahwa Sikap melrulpakan relspon
telrtultulp  selselorang  telrhadap  stimulluls  ataul

objelk  telrtelntul delngan  mellibatkan  faktor
pelndapat  dan elmosi selhingga me lnghasilkan
pelmikiran  sulka-tidak  sulka,  seltuljul-tidak
seltuljul,  baik-tidak  baik,  dan  selbagainya.
Sikap  selselorang  melnulnjulkkan  sulatul

kelsiapan ataul keltelrseldiaan ulntulk belrtindak
namuln bellulm melnulnjulkkan sulatul tindakan
yang  nyata,  sikap  hanya  bagian  dari  faktor
preldisposisi sulatul pelrilakul.

KESIMPULAN

Belrdasarkan hasil dan pelmbahasan maka
kelsimpullan belrikult dapat dibulat:
1. Rata-rata ulsia relspondeln dalam kellompok

kontrol  yaitul 50,33  tahuln  seldangkan
kellompok  intelrvelnsi  yaitul 43,60  tahuln.
Julmlah  relspondeln  yang  belrpartisipasi
dalam  kellompok  kontrol  yaitul 8  orang
laki-  laki  dan  7  orang  pelrelmpulan
seldangkan  dalam  kellompok  intelrvelnsi
laki-  laki  selbanyak  11  orang  dan
pelrelmpulan  selbanyak  4  orang.  Rata-  rata
lama  relspondeln  melnjalani  helmodialisa
dalam  kellompok  kontrol  3,93  tahuln
seldangkan  kellompok  intelrvelnsi  3  tahuln.

Tingkat  pelndidikan  dalam  kellompok
kontrol  yaitul 3  orang  SD,  5  orang  SMP
dan  7  orang pelrgulrulan  tinggi  seldangkan
kellompok intelrvelnsi 2 orang SD, 5 orang
SMP dan 8 orang pelrgulrulan tinggi.

2. Rata-rata  tingkat  pelngeltahulan  selbellulm
dibelrikan pelndidikan kelselhatan kellompok
konrol  yaitul 40,00.  Pada  kellompok
intelrvelnsi  40,00.  Seldangkan  tingkat
pelngeltahulan seltellah dibelrikan pelndidikan
kelselhatan  rata-rata  kellompok  kontrol
80,00 dan kellompok intelrvelnsi 90,00.

3. Rata-rata tingkat sikap selbellulm dibelrikan
pelndidikan  kelselhatan  kellompok  kontrol
yaitul 18,00  dan  kellompok  intelrvelnsi
19,00.  Seldangkan  tingkat  sikap  seltellah
dibelrikan  pelndidikan  kelselhatan  rata-rata
kellompok  kontrol  32,00  dan  ke llompok
intelrvelnsi 37,00.

4. Telrdapat  pelrbeldaan  yang  signifikan  dari
pelndidikan kelselhatan manajelmeln prulrituls
delngan  meltodel videlo  telrhadap
pelngeltahulan pada pasieln  Chronic Kidnely
Diselasel (p =  0,011)  dan  telrdapat
pelrbeldaan yang signifikan dari pelndidikan
kelselhatan  manajelmeln  prulrituls  delngan
meltodel videlo telrhadap sikap pada pasieln
Chronic Kidnely Diselasel (p = 0,019).

SARAN

Belrdasarkan  hasil  pelnellitian  dan
pelmbahasan,pelnelliti akan me lmbelrikan saran
pada pihak telrkait antara lain:
1. Bagi  Institulsi  Poltelkkels  Kelmelnkels

Belngkullul 
Dapat  dipelrgulnakan  dan  ditelrapkan

dalam  mata  kulliah  kelpelrawatan  meldikal
beldah  melngelnai  manajelmeln  prulrituls
ulrelmik.

2. Bagi Rulmah Sakit dan Telmpat Pelnellitian 
Agar pihak telrkait melnggulnakan dan

bisa  melngoptimalkan  meldia  videlo
manajelmeln  prulrituls  dan  meltodel

pelnyampaian  informasidi  ru langan
helmodialisa  selhingga  melmuldahkan
pelrawat  dalam  me lnyampaikan  informasi
kelpada pasieln.
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3. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya
a. Diharapkan  pelnelliti  sellanjultnya  dapat

mellanjultkan  pelnellitian  ini  delngan
melnghulbulngkan  meldia  videlo  telrhadap
prilakul pada pada pasieln CKD.

b. Diharapkan  pelnelliti  sellanjulnya  ulntulk
melnelliti  lagi  faktor-faktor  lain  yang
mulngkin  belrpelngarulh  telrhadap
pelndidikan kelselhatan manajelmeln prulrituls
ulrelmik.

c. Diharapkan  pelnelliti  sellanjultnya  bisa
melngelmbangkan  dan me lningkatkan  hasil
ulji  validitas  kulelsionelr  pada  pelnellitian
sellanjultnya.
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